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Abstrak

Film yang bertemakan hantu tidak bisa lepas dari persoalan budaya mpul::rgw eltzere). Selain karena
ﬂ]l’.‘diﬂ.l’l}'ﬂ adalah media film, ini uga bcrhubungan dcngan masa%ah S081 i tcmpat film-film ini
dipresentasikan, sckaligus menjadi bagian dari representasi masyarakatnya. Perubahan artikulasi hantu
pada media film tidak bisa lepas dari perubahan industri |11ccf;an}ra, yang mengikuti perkembangan
zaman dan tcknologinya. Schingga tema hantu yang tadinya merupakan kekuatan mitos rural berubah

artikulasinya menjadi mitos baru pada masyarakat urban.

Abstract

Ghost-themed film cannot be separated from the matter of pop culture. Not only becawse the media is in fact
Jlm, this is also related to the social problems where these films are presented, as well as becoming part of ity
society’s representation. The transformation of hew we articulate ‘ghosts” in film cannot be separvated from
the transformation of the media industry ifself, which follows the societal and technological develgpments.
As a result, the theme of ghost stories in film, which used to rely on the power of rural myths, transformed its
articulation fowards a new myth that is oriented fo urban society.
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Hantu pmla Film MNasional Kita

Membicarakan film Indonesia selalo nmnj:u'li menarik kalau melihat dari berbagai pcmpckri{“: Ada
yang berupa kritik pedas tentang tema film yang tidak ada kemajuan, ada juga pujian karcna jumlah
I.rruduk:iiny:l yang terus Inr.n.ingk;l!. Suduhjaﬂi pen tahuan kita bahwa film adalah salah sate media
yang saat ini p:ﬂlng papu]n:r, bailk scba.gai media CE:prcsi, atau mhagﬂi media hiburan. Dan saat ini
yang st:dang mcnjau;]i Populcr di ka.lang'm penonton film kita, salah satuny: adalah film bertema horor,

atan hantu-hantuan, baik yang produksi impor maupun film nasional.

Film nasional d::ngan tema im dalam pt'.rjul;m:m :acj:lr:lhny:l dimulai dari tema-tema “siluman” yang
diimpor dari khasanah tradisi Tiongknk, learena pcmbuam}ra adalah warga keturunan Tlnnghna.
Misalnya, flm yang dibuat tahun 1935 bcrjudul Tie Par Kai Kawin (Stlveman Babi Perang Siloeman
Moanyet), karya sutradara The Eung Chun, yang kemudian disusul tahun berikutnya dengan produksi
film Anaknya Siloeman Oeler Pocti dan Lima Silseman Tikus. Karcna yang memproduksi dalah warga
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keturunan Tionghoa, maka tidak heran cerita-
cerita film terscbut juga berasal dan folbiore
'l'iunglwk.

Kalau kita wd::rh.makm

bertema dunia mistik atau alam gﬂlb. Karena
filim-film tadi bercerita tentang m:iﬂl.,lnu,ulw:. maka

scbugu.i film horor pertama di Indonesia.
film-film

I'I OO

Selanjutnya,

Ali Shahab dan Awaludin P

Halkim Naim, yang terinspirasi olch sukscsn}'n
film Hollywood

tli:lngg'

subjck Iﬂlﬂtllﬂ.ﬂak

( Kristanto, 1995).

Dekade 1980-an  adalah  awal semaraknya
film horor merajai bioskop di Indonesia, yaim :
ditandai dengan debut pertama pemain Suzanna ¢
dengan sutradara Ackil Anwari pada film Rase
Pantai Selatan (1980). Yang menarik dari film :
ini adalah adanya perubahan tema dengan :
mengangkat tema folblore Indonesia dari mitos :
tentang Nyi Roro Kidul, makhluk halus yang
menguasai lautan bagian selatan pulau Jawa. :
Film ini pun pembuatannya menggunakan special
effect yang lumayan baik untuk tahun itu. Setelah
suksesnya film ini, maka film lain yang sejenis :
ampir
sama. Ada kurang lebih 50 film horor dengan
jonis bermacam-macam yang ada di khasanah :
folklore Indonesia. Dengan kata lain, film horor :
Indonesia pada masa itu mengambil pengaruh :

dari kcbuda}'nan yang lahir dari masyarakaté

mcnglkutl u:h:ngn.ﬂ

tcma-tema yang
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Indonesia :
berkembang dengan mengambil khasanah dari
falklore Indonesia sendiri. Beranak dalam Kubur -
adalah film yang bisa dianggap fenonemal, :
walalupun kurang tepat kalau disebut film :
horor—film ini lebih cocok discbut film ber-genre
thriller pembunuhan. Film }ru:ﬁ disutradarai oleh

a tahun 1971 ini :
dianggap sukses di pasaran scbagai film horor :
karena sempat menjadi pembicaraan banyak :
orang. Kemudian, pada tahun 1974, ada pula :
film Kemasukan Setan, oleh sutradara Lukman

The Exorcist (1973, William :
Friedkin). I)i tahun yang sama, Ratno Timoer :
juga membuat Kuntilanab—yang mungkin bisa :

y film horor pertama yang menggunakan
" ”chcdangkaﬁ, pcligggunaan
pocong  pertama dilakukan oleh flm hur-uré
komedi yang dimainkan Benyamin 5. dengan :
judul Setan Kuburan yang rilis pada tahun 1975

i Indonesia itn sendiri (“Culture which originates

[from ‘the pesple—folk culture [Storcy, 2007]).

- Hantu sebagai Mitos Masyarakat Kita
engertian film horor,
selain menakutkan, juga m‘l:ﬂah film-film yang
- folklore Indocnsia, ada sekitar 10 jenis hantu yang
- populer, yang dilansir dari Maubaca.com:
dcngan sederhana, mercka bisa dikatcgnrikan

Kalau kita catat mitos-mitos hantu yang ada di

1. Kuntilanak

Sosok kuntilanak digambarkan dalam bentuk

wanita cantik. Kuntilanak digunlburk;u1 senang
mencror penduduk kampung untuk menunut
balas. Kuntilanak sewaktu muncul selalu
diifingi harum bunga kamboja. Konon laki-laki
yang tidak berhati-hati bisa dibunuh sesudah
kuntilanak berubah wujud menjadi penghisap
darah. Kuntilanalk juga scnang menyantap ba}rl
dan melukal wanita hamil. Dalam cerita seram
dan film horor di televisi Malaysia, kuntilanak
digambarkan membunuh mangsa dengan cara
menghisap darah di bagian tengkuk, seperti
vampir. Agak berbeda dengan gambaran
menurut tadisi Melayu, kuntilanak menurut
tradisi Sunda tidak memiliki lubang oi punggung
dan hanya mengganggu dengan penampakan
saja. Kuntilanak lwnunu)ug.t menyukai pohon
tertentu scba.gal tempat hcrscma}ram

2. Sundel Rn]mlg

sundel bolong dalam mitos hantu Indonesia
digambarkan  dengan  wanita  berambut

Anjang dan bcrg:mn panjang warn: putih.
F)igamharkan pula terdapat bentukan lmlnng di
bagian punggung yang sedikit tertutup rambut

amjangnya schingga organ-orang tubuh bagian
Ppcrﬂlt t%r ihat. Diﬁﬁmsrlfran bahwE hantu suﬁ:h:l
bulung mati karena d.ipcrkm&a dan melahirkan
anaknya dari dalam kubur. Biasanya, sundel
b-nlongjugn diceritakan suka mcng:l.rnbﬂ ba.}ri—
bayi yang baru saja dilahirkan.

3. Tuyul

Tuyul dalam mitologi nusantara, terutama di
Pulau Jawa, adalah makhluk halus berwujud
anak kecil atau orang leerdil dcng“.m kcpala.
rundul. Penggambaran lainnya yang tidak
isepakati semua orang adalah kulit berwarna

keperakan, bersifat sosial (dalam pengertian
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memiliki masyarakat dan pemimpin), serta !
bersuara seperti anak ayam. Tuyul dapat |
dipekerjakan oleh seorang majikan manusia
untuk alasan tertentu, terutama mencuri uang. |
rkal tuyul, orang memasang
yuyu di sejumlah sudut rumah karena tuyul
dipercaya menyukai yuyu schingga ia lupa akan :
tugas yang dib::ll:mlmn([}wmﬂﬂmya. Kejadian :

ari janin orang yang !
keguguran atau bayi yang mati ketika lahir.
Karena berasal dari bayi, karakter tuyul juga :
scperti anak-anak: gemar bermain  (seperti :
laporan orang melihat sejumlah tuyul bermain

Untuk men

tu}rul dlpcrc-.l}ra berasal

pada tengah malam, dIl.)

4. Pocong

Penggambaran pocong bervariasi. Dikatakan,
hijau !
dengan mata yang kosong. Penggambaran lain
menyatakan, pocong berwajah rata dan memiliki
lubn.ng mata bcrongga atau tertutup ka.pa,s
dengan wajah putih pucat. Mereka yang percaya :
a.]-:nrtlr adanya Phantup ini bcranggapaﬁ Pﬁa.htza :
pocong merupakan bentuk protes dari si mati ¢
yang terlupa dibuka ikatan kafannya sebelum
kuburnya ditutup. Meskipun pocong dalam film :
sering digambarkan bergerak melompat lumEul,

an
pocong  berperak melayang-layang. Hal ini :
imaklumi, sebab di film-film pemeran :
pocong tidak bisa menggerakkan kakinya |
sehingga berjalannya harus melompat-lompar. |
ek nrJa.kan Zdan}ra hantu anong haﬁ}ra
berkembang di Indonesia, terutama di Jawa |
dan Sumatera. Walaupun penggambarannya :
mengikuti tradisi muslim, umat beragama lain !
pun ternyata dapat mengakui cksistensi hantu

pocong memiliki waja]'l berwarna

mitos tcntang pocong mﬂ.]EIJ'] mcn}rﬂ.ta

bisa

KI’.‘I}CI’L‘E}-’E&

ini.

5. Genderuwo

Gendervwo  adalah sejenis hangsu jin atau
makhluk halus yang bn:rwujud manusia mirip
kera yang bertubuh besar dan kekar dengan :
kemerahan, tubuhnya :
ditutupi rambut lcbat yang tumbuh di sckujur :
tubuh. Genderuwo terutama dikenal dalam ¢
masyarakat di Pulan Jawa (orang Sunda !
menyebutnya “gandaruwo”, sedangkan orang :
“gendruwo”).  Habitat :
hunannya kegemarannya adalah batu berair, |

warna kulit  hitam

Jawa  menyeburnya
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bangunan tua, pohon besar teduh atan sudut-
sudut yang lembab scpi dan gelap.

6. Wewe Gombel

Wewe gombel adalah sebuah istilah  dalam
tradisi Jawa yang berarti roh jahat atau hantu
yang suka mencuri anak-anak, tapi tidak
mc ncc]akain}rﬂ. Konon anak yang dicuri blasan}'n
anak-anak yang ditelantarkan dan diabaitkan
oleh orang manya. Wewe gombel biasanya akan
menakut-nakuti orang tua si anak atas sikap dan
perlakuannya kepada anaknya sampai mercka
sadar. Bila mercka tclah sadar, wewe gombel
akan mengembalikan anaknya. Menurut cerita,
wewe gombel adalah roh dari seorang wanita
yang mcn.inggzl bunuh diri lantaran d.i.l.-ccja.r
masyarakat karena telah membunuh svaminya.
Peristiwa it tcrjad't setclah suami dari wanita
1itu bcrscliugkuh dcngan wanita lain. Sar%
suami melakukan hal iru karena istrinya tak bisa
memberikan anak yang sangat diharapkannya.
Akhirnya ia dijauhi dan dibenci suaminya, lalu
dikucilkan sampai menjadi gila dan gembel.
Sebutan “wewe gombel” karena kejadian ini
terjadi di daecrah Gombel, Semarang.

7. Leak
Dalam mitologi Bali, Leak adalah penyihir

jahat. "T.e" artinya pcn].rihir dan "ak” artinya jahat.
Leak ]'l:l.ﬂ}'“.‘.l bisa dilihat di malam hari olch para
dukun p::mburu leak. 1) siang hari, ia tampak
scporti manusia biasa, scdang!fmn pada ma};m
hari ia berada di kuburan untuk mencari organ-
organ dalam mbuh manusia yang digun:lkann}'n
untuk membuat ramuan sihir. Bamuan sihir itu
dapat mengubah bentuk leak menjadi seckor
harimau, kera, babi atau menjadi seperti rangda.
Bila perlu, ia juga dapat mengambil organ dari
orang hidup.

H. Rangﬂla
Rangda adalah ratu  dari para leak dalam
mi:ﬁngi Bali. Malhlulk vang menakutkan ini

diceritakan scring menculik dan memakan
anak kecil, serta memimpin pasukan nenek
sthir jahat mclawan Barong, yang merupakan
simbol  kekuatan  baik, Diceritakan  bahwa
kemungkinan besar rangda berazal dari ram

Mﬂ.ﬂﬂndl’ﬂ.dﬂftﬂ. yang hld.u[.'l Cl.l FI'LIJﬂ'IJ. Jﬂ.“’ﬂ
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pada abad yang ke-11. Ia diasingkan oleh raja
Dharmodayana karcna dituduh melakukan :
perbuatan sihir terhadap permaisuri kedua raja :
terscbut. Menurut legenda ia membalas dendam -
dengan membunuh setengah kerajaan tersebut,
yang kemudian menjadi miliknya, serta milik :
putra Dharmodayana, Erlangga. Kemudian ia : Semua mitos di atas adalah milik kita sendiri,
yang bijak. Nama
"l:“:m(,q;‘da’r berarti juga janda. Rangda sangathh
penting bagi mitologi Bali. Pertempurannya | tidak dikategorikan, karena tradisi mitos kita
melawan Barong atau melawan Erlangga sering :
ditampilkan dalam tari-tarian. Tari ini sangatlah :
populer dan merupakan warisan penting dalam :
tradisi  Bali. R:mgda dignmbarknn scha.gai
SEOrang wanita c]cug:m rambut panjang yang
acak-acakan serta memiliki koku  panjang. :
Wajahnya menakutkan dan memiliki gigi yang @ Jawa. Idcologi dari mitos ini digunakan untuk
melanggengkan kekuasaan raja Jawa, sekaligus
. schagai kebutuhan pengakuan rakyat atas sakti
- dan kuasa raja Jawa pada kerajaan gaib di laut
. Selatan. Seperti yang dikatakan Storey (2007),
Kuyang mecrupakan siluman berwujud kepala :
manusia dengan isi tubuh yang menempel :

(J'fﬂ.ﬂ angpota ha.:}iﬂang}rang daII::: :

dig'.mlik;m oleh seseoran

tajarm,

9. Kuyan.g

tanpa leulit
terbang untuk mencari darah bayi. Makhluk

melihatnya seperti burung besar.

10. Palasik

Palasik, menurut  cerita, legenda, atau :
kepercayaan  orang  Minangkabau, adalah :

sejenis makhluk gaib. Menurut kepercayaan :
]\d!inang]{nbau, palasik bukanlah hantu tetapi :
manusia yang memiliki ilmu hitam tingkat :
tinggi. Palasik sangat ditakuti oleh ibu-ibu di
Minangkabau yang memiliki balita, karcna :
makanan palasik adalah anak bayi atau balita, - (1985), Pembalasan Ratw Laut Selatan (1988)
hajk].rang masih dalam kandu ngan ataupun yang :
sudah mati (dikubur). llmu palasik dipercaya
sifatnya turun-temurn. Apabila orang manya :
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jadi palasik. Pada umumnya, palasik bekerja
dengan meclepaskan  kepalanya. Ada  yang
badannya yang berjalan mencari makan dan
ada pula yang kepalanya yang melayang-layang

mencarl makan,

bukan impor dari luar. Hanya saja, dari 10
hantu yang pnpulcr di atas, yi Roro Kidul

membedakan sosok Ram Selatan tersebut dari
hantu-hantu yang lain. Mitos “Ratu Selatan”
ini disikapi lebih sebagai realitas sejarah yang
h-crhubungan dcngan keluasaan raja-raja |avwa.
Schingga, “Ratu” ini secara mitologi sebenarnya
ada karena kepentingan politik kekuasaan raja

"Ecbcrapa teks kcbuda}'nan mcn}rajlkan imaji
realitas yang terdistorsi dan menghasilkan apa
yang dischut Jfalse consciousness’ yang bckcrja.

. memapankan yang powerful’ terhadap yang
ini dikenal dalam masyarakat di Kalimantan. :
Kuyang schenarnya adalah manusia (wanita) :
yang menuntut ajaran  ilmu  hitam  untuk :
mencapai kchidup:m abadi. Pada siang hari, :
scorang kuyang akan menempuh hidup schari- Megara pun berkuasa karena masyarakat bersedia
hari sebagaimana orang biasa, namun biasanya : {

ia mengenakan pakaian jubah. Pada malam :

hari, ku}-’ung akan lcrbung untuk  mencari Ratu Sl:lmanﬁcbugai Ikon Film l’up Era 80-an
darah bayi atau darah persalinan untuk dihisap :

schagai sarana menambah kekuatan ilmunya. © Dari 10 jenis hantu di atas dan *Ratu Selatan” pada
{]rang yang melihar Kll}mng terbang biasanya
. menjadi subjck dari kekayaan film horor kita.
- Untuk menambah variasi cerita, para
film membuat artikulasi-artikulasi baru p:n'la.

- film, khususnya yang bersubjek “Ratu Selatan”,

}:rr:nmf.'rfﬂt_s’." Cerita ini menjadi  populer  dan
menyatu, khususnya pada mas t pesisir
{:anlai selatan dan umumnya masyarakat, sehingga

crajaan mcm:l-.lpa.t pcnga]m—.ln dari ralq.ratn}rn.

untuk mengakui wewenangnya (Suseno, 1987).

film-film horor tahun 1980-an |1ampir semuanya

pelaku

ﬁchingga muncul  film-film  bertema hampir
sama, yaitu tema “Ratu-ratuan” yang kebetulan
dimainkan juga oleh Suzanna yar, ada saat it
populer scbagai pemain film mistik horor. Film-
film yang dimaksud adalah flm-Glm seperti Ratu
lmu Hitam (1981), Ratu Buaya (1983), Ratu Sakti
Calon Arang (1985), Bangunnya Nyi Rover Kidul

yang meraih 500 ribu penonton, Raiu Buaya
Purih (1988), dan Ajian Rafu Laur Kidul (1991).
Ada juga film berterna sama yang mcngharlirk:m
ratu hantu laur lain, seperti Nyi Blorong (1982),
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Perkawinan Nyi Blorang (1983), dan Kisah Cinta
Nyi Blorong (1989). Scmua judul-judul yang
mendapatkan artikulasi baru ini dibuat dengan :
lm
schelumnya  yang merath  sukses mcrupakané

usaha ideologis untuk mencari peluang ekonomi. :

tujuan ckonomi, karcna mengikuti judul

Yﬂng menarik dari film horor dekade 80-an
adalah beragamnya tema horor dan bercampurnya
ia dengan genmre lain. Jadi, horornya ada yang

disajikan dengan kemasan action, perdukunan, :
mistik, atau bumbu-bumbu scks. Selain tema | Scma.rak_n}r:l. film Indonesia kembali ba.ngklt,
“Ratu-ratuan”, mitologi hantu-hantu lain juga :

. Jelanghung pada tahun 2002, yang konon meraih

menjadi tema film 80-an, seperti kuntilanak atau

sundel bolon r—yang mana ﬁlm—fﬂmﬂ}-’u juga :

kebanyakan dimainkan oleh Suzanna, maka ia !

mendapat julukan “Ratu Horor Indonesia”.

Film-film dcngan 10 jenis hantu di atas yang

menjadi mayoritas subjek film horor Indonesia
dekade 80-an merupakan khasanah falklore
penceritaannya
. orang yang menaruh definisi terlalu tinggi untuk
semua semata karena cerita-cerita folblore terscbut | film horor. “Sckarang coba lihat berapa film
Imemmang bcrlu:mbang dari mus:,ra.rakitt rural atau |
pedesaan, dan menjadi populer di masyarakat :
yang sama, baru sctclahnya berkembang ke :
wilayah lain yang akhirnya menjadikannya bagian
. sikap yang sama pada pelaku kreatif film sckarang.

Indonesia. Rata-rata, lokasi
berada di pedesaan (rural) atau kota kecil. Ini

dari kebudayaan populer.

Di tahun 80-an, Indonesia masih  memiliki

tahun 80-an mcnj:ld.i ba_gla.n dari konsumsi

Indonesia dcngun tema-tema homru}'a, yang

kini seperti t-r_-nﬂang kembali dalam bentuk yang
i ada pula film-film tentang sundel bolong dan
i pocong, namun yang berbeda dari dekade 80
Artikulasi Baru Film Hantu Melalui Pembuar |
 tidak begitu laku sebagai subjek film horor saat
© ini. Selain i, film horor saat ini juga mengambil
cerita-cerita seram yang bcrkcrnba.ng di wiln}"a}l
: url.lun, :it:Pt‘.['li. suster  ngestor, Pcndt:!:l tanpa
i kepala, dan schagainya.

sedikit berbeda.

Film Generasi Baru

Yoz Rizal menulis dalam Tempo:
“Film horor Indonesia memasuki musim
panen. Tahun laly, sepertiga jumlah total

roduksi film Indonesia diisi oleh film horor.,

ahun ini, penonton bakal terus digempur
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film-film jenis ini. Bukan apa-apa—film
horor terbukti laris: rata-rata ditonton
oleh ‘S'.':lt:llg‘dh julu OTATIE, Penonton film
Kuntilanak bahkan menembus angkat 1,5
juta orang!”

EM::njt:l:lng krisis ekonomi yang kemudian
dl]anjutknn

i perfilman Indonesia juga turut merosot tajam,

kCI'IJﬂI.'L'I.I'I'J.I'I rczim SGI’.‘I’IEJ.TG,

atau bahkan boleh dikatakan, menjadi tidak ada.
salah satunya dimulai dengan kesuksesan film
1,2 juta penonton. Kesuksesan 1tu kemudian

memunenlkan  film-film  bertema horor bana,

¢ membuat situasinya seperti pengulangan

- dari dekade 80-an. ldmluginyu tetap sama, yaitu
¢ ckonomi. Seperti yang dikatakan salah satu

roduser film horor Hant Jeruk Purut (2006),
Shankar RS, ia tak mau peduli dengan kritik
pedas soal mutu film horor. Menurutnya, banyak

drama yang bisa menembus satu juta penonton
dalam satu tahun?” tanyanya.
Y'.mg menarik secara cltzral studies, kita melihat

Walalupun mercka rata-rata adalah generasi

¢ baru pu:rﬁ]m-.m yang sebagian besar sudah sangat
banyak bioskop di dacrah, dari tingkat ibukota | dipengaruhi kebudayaan urban, karena mercka
provinsi, kotapradja sampai tingkat kabupaten, :
dan penonton film Indonesia terbanyak adalah !
masyarakat dacrah atau pedesaan. ltulah salah |
satu sebab juga mengapa film horor Indonesia :
! berasal dari mltologi atau folklore kita tetap
tontonan masyarakat daerah, bukan perkotaan. Ini
adalah fenomena menarik dari scjarah perfilman ; kita. Yang paling laris dalah Kuntilanak (2006)

yang disutradaral Rizal Mantovan yang merath

semua memang bagian dari masyarakat urban,
mercka tetap mcnga.mbi] khasanah Jolk culture.
Hal ini dikemas dengan pengaruh-pengaruh

dari sinema dunia. Jadi, 10 jenis hanm yang

menjadi primadona untuk subjek film horor
penonton di aras 1,5 juta orang. Se c]ui'hn].ra,

an, tcma mltniogi tcntang Ratu Pantai Sclatan

Yang paling menarik untuk  dikaji  adalah
¢ perubahan artikulasi, yang mana hantu-hantu
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radi mendapar artikulasi baru schagai hagian
dari kebudayaan urban. Hampir scbagian film :
horor saat ini lokasi penceritaannya di wilayah :
kota besar. Kalau toh ada di dacrah rural atau :
pedesaan, tetap ada perpindahan dalam cerita !
bahwa si hant mengikuti ke kota, seperti film :
Jelangkung (2001). Kota besar di sini tidak hanya
Jakarta sebagai ibu kota, tapi juga kota-kota besar
% diwujud

. hantu dari mitologi falklore Indonesia sendir.

Artikulasi pun dilakukan pada beberapa judul :
film horor. Hantu-hantu sckarang diberi atau !
dilabeli dengan suatu tempat yang menjadi isu :
masyarakat urban schagai tempat yang scram :
atau menakutkan. Schingga, muncullah judul-
judul semacam Hantu Rinal Jembatan Semanggi, :
Hantu Jembatan Ancol, Hantu Jeruk Purut, Hantu
Perawan feruk Purut, Hantw Rumab Ampera,
Kereta Hantu Manggarai, Lawang Sewu Dendam
Kuntilanak, Pocong falan Blera, Rumah Pendok
Tndah, dan Terswen pan Casablanca {oktavita.com,
2009). Sclain tempat scram populer kota, hantu-
hantu itu jugu dilabeli dt‘.ngun tempat-tempat
atau ruang-ruang yang menjadi ikon urban, :
seperti: Ada Hantu di Sekolah, Bangku Kosong,
Bangsal 13, Hantu Ambulans, KM 13, Lantai 13,

cmarang d.‘.ll'l Scb‘.lg‘.lll'l}':l

lain, scperti

dan Toiler 105,

Dalam cataun,jumlah film horor Indonesia dari
tahun 2002 sampai 2009 kira-kira ada 81 judul.
Ini melebihi jumlah film horor Indonesia pada :
tahun 80-an, yang dalam korun walktu 10 tahun
cuma menghasilkan kurang lebih 50 judul film. :
Selehihnya, film-film hantu saat ini juga ada :
yang bt:ru]i»a pengulangan atau remake, dengan -

mengambil judul-judul yang sama dari film-flm :

hantu 80-an.

Mcngapa hantu-hanm  kira pinda_h ke kota?é
Ini semua karcna sistem peredaran film kita
juga dikuasai oleh bioskop-bioskop kota yang :
schagian besar ada di dalam mal besar kota.
Setelah tahun 90-an, banyu.k biﬂtikup film daerah :
yang bangkmt karcna alasan persaingan ckonomi, |
kemudian muncul pula jaringan bioskop besar
dengan modal besar, yaitu jaringan 21 Cincp]cx. :
Maka, pola penonton bioskop pun berubah yang
tadinya di era tahun B0-an dikuasai penonton |
dacrah, sckarang berubah dikuasai penonton
kota besar dengan pola kebudayaan urban. Tidak :

heran, industri film horor berartilulasi mcnjm‘li

hﬁﬂﬂ]—hﬂﬂﬂl l.lfbﬂﬂ.

Ealisi 9 Mo, 1 Juli 2017

Namun, mengapa pelakn kreatif film horor
yang notabene adalah generasi baru perfilman
dengan keurbanannya tetap memiliki folblore
hantu-hantu dari mil:r.-]ogi lita® Padahal, mercka
samyrat dimudahkan dengan referensi film dunia
dan sangat dipengaruhi kebudayaan dunia. Tapi
ternyata, para pelaku kreatif ilm horor kita masth
merasa perlu identitas diri pada filmnya yan
n dcngan tetap mcnga.mhﬂ s*ubch
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